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AbstrakI 
Tujuan Studi : Penelitian ini bertujuanIuntuk menganalisis pengaruhANet Profit Margin dan Price Earning RatioAsecara 
simultanAterhadap harga sahamApada perusahaan manufakturAsubsektor otomotif yangIterdaftar di BursaIEfek 
Indonesia, untuk menganalisis pengaruhINet Profit MarginIdanAPrice Earning RatioIsecara parsialIterhadap harga 
sahamIpada perusahaan manufakturAsubsektor otomotif yangAterdaftar di Bursa EfekIIndonesia, serta untuk 
mengetahuiAvariabel yang paling dominanAberpengaruh terhadap hargaIsaham pada perusahaanImanufaktur subsektor 
otomotifIyang terdaftar padaIBursa Efek Indonesia 
Metedologi : Penelitian ini digunakan adalah analisis regresi berganda 
Hasil : Hasil penelititan iniAmenunjukan bahwa Net ProfitAMargin dan PriceAEarning Ratio secara simultanIberpengaruh 
positif dan signifikanAterhadap harga sahamAdan PriceAEarning Ratio berpengaruh positif danAtidak signifikan 
terhadapAharga saham, dan NetAProfit Margin sebagaiIvariabel dominanAyang berpengaruh terhadapIharga saham. 
Manfaat : Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan oleh perusahaan dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Jika laba dihasilkan oleh perusahan baik maka akan berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Abstract 
Purpose of study : The purpose ofAthis study isAto analyze theAinfluence of NetAProfit Margin and PriceAEarning 
Ratio simultaneouslyItowards stock pricesAin otomotive subsector manufactureAcompanies listed onABursa Efek 
Indonesia, to analyze the influence of NetAProfit Margin and PriceAEarning Ratio partiallyItowards stock pricesAin 
otomotive subsector manufactureAcompanies listed onABursa Efek Indonesia, and then to knowAdominant variable the 
influance toAstock price in otomotive subsector manufactureAcompanies listed onABursa Efek Indonesia. 
Methodology :The analysis dataIof method in thisAresearch was used multipleAlinier regression analysis. 
Result :TheAresults show thatANet Profit Margin and PriceAEarning Ratio simultaneously has aIpositive and 
significantAeffect on stock prices,ANet Profit Margin partially has a positive and significantAeffect on stock prices but 
PriceAEarning Ratio has a positiveIand not significantAeffect on stock prices, and thenANet Profit Margin asIdominant 
variableAeffect on stock prices. 
Applications : This research is used as material by the company to measure the company’s ability to generate profits. If 
the profits generaged by the company are good then had effect on stock prices. 
Kata kunci : HargaISaham,INet Profit Margin,IPrice Earning Ratio 
1. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakanga 
Perkembangan perekonomian semakinapesat telah menunjukanabetapa pentingnya peran pasar modaladalam menunjang 
perekonomianasuatu negara. Paraainvestor dapatamenginvestasikan dananya kedalamasuatu perusahaan. Investoraakan 
berpeluang yang seoptimalamungkin dengan membentukaportofolio sesuai denganaresiko yang mampu ditanggungaoleh 
investor yang bersangkutan.  
 
Tujuanautamanya investasi yangadilakukan oleh para investor adalah untuk parameter bagi investorayang digunakan untuk 
menilaiaseberapa besar keuntunganasuatu saham akan dapatadiraih. Para investorayang akan melakukan investasiadipasar 
modal (Bursa Efek Indonesiai), akan memilihasaham perusahaan manaayang paling menguntungkan, salahasatu cara yang 
dilakukan olehapara investor adalah denganamelakukan analisisaatau penilaian terhadapakinerja perusahaan emitem 
(perusahaanayang mengeluarkan saham). Kinerja perusahaan yangaberprospektif baik, sangat diminatiaoleh para investor, 
karenaaperusahaan tersebut berpotensiamemberikan return yang baikapula. Oleh karna ituakinerja perusahaanayang 
semakin baik dan semakin meningkat sangat berpengaruhaterhadap meningkatnya hargaasaham tersebut akanaberpotensi 
bagi perusahaan untukamemberikan returnayang menarik bagiapara investornya. 
 
Berinvestasi padaasaham akan berhadapanadengan kondisi ketidakpastian atasareturn saham yang akan diterimaaoleh para 
investor, olehkarna itu sebelum berinvestasi, investoraperlu mengetahui faktor-faktor yangadapat mempengaruhiareturn 
saham. Denganademikian harapan investorauntuk memperolehareturn yang maksimalaakan dapat dicapai. 





Terdapat beberapaajenis-jenis rasioakeuangan yang mengukurakinerja keuangan perusahaanayang berkaitan denganareturn 
saham. Namunadalam penelitian iniadibatasi hanya padaafaktor-faktor mikroaekonomi yang variabel-variabelnyaaterdiri 
dari: NetaProfit Margin (NPM) dan Price EarningaRatio (PER). 
2. PerumusanaMasalah 
Rumusan masalah yang di bahas mengenai apakah Net ProfitaMargin (NPM) dan Price EarningaRatio serta apakah Net 
ProfitaMargin (NPM) danaPrice Earning Ratioa(PER) berpengaruh secara simultanadan signifikan terhadapaharga saham 
pada perusahaan ManufakturaSub Sektor Otomotifayang terdaftar diaBursa Efek Indonesiaa(BEI). 
3. Tujuan Penelitiana 
Untuk menjelaskan pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Price EarningaRatio (PER terhadap harga sahamapada 
perusahaan ManufakturaSub Sektor Otomotifayang terdaftar diaBursa Efek Indonesiaa(BEI). Serta Untuk 
menjelaskanapengaruh) terhadapaharga saham pada perusahaanaManufaktur Sub Sektoratomotif yang terdaftaradi Bursa 
Efek Indonesiaa(BEI) 
1.4 Saham 
MenurutaFahmi (2012:81)a“Saham merupakanasalah satu instrumenapasar modal yangapaling banyak diminatiaoleh 
investor, karenaamampu memberikan tingkatapengembalian yang menarik. Sahamaadalah kertas yangatercantum dengan 
jelasanilai nominal,anama perusahaan,adan diikuti denganhak dan kewajibanayang telah dijelaskanakepada setiap 
pemegangnya”. 
1.5 Net Profit Margina 
Menurut Kasmira(2012:199) NetaProfit Margin adalaha“Salah satu rasioayang digunakan untukamengukur margin 
labaaatas penjualan. Caraapengukuran rasio iniaadalah dengan membandingkan labaabersih setelah pajakadengan 
penjualan bersih”. 
1.6 Price Earning Ratioa 
Menurut Sudanai(2011:23) “PERamerupakan rasio yangadigunakan untuk mengukurakemampuan laba, maka 
semakinatinggi PER semakinatinggi pula minatainvestor dalam menanamkanamodal di suatuaperusahaan sehingga 
hargaasaham perusahaan tersebutaakan meningkat”. 
1.7 Penelitian Terdahulua 
YogaaDwi Kurnia (2017)“Pengaruh Current Ratioa(CR), NetaProfit Margin(NPM), dan Earning Per Sharea(EPS) 
Terhadap HargaaSaham (Studi KasusaPerusahaan Transportasi YangaTerdaftar Di BursaaEfek Indonesia Periodea2011-
2016)”. Hasilapenelitian membuktikan bahwaaCurrent Ratio (CR) berpengaruhanegatif tidak signifikanaterhadap 
hargaasaham,NetaProfit Margin (NPM) dan Earning Per Sharea(EPS) berpengaruh positifasiginifikan terhadap 
hargaasaham.. Any Noviantia(2015) “Pengaruh Current Ratioa(CR), Debt ToaEquity (DER), NetaProfit Margin (NPM), 
Price Earning Ratioa(PER) terhadap harga sahamadengan Earning Per Sharea(EPS) Sebagai VariabelaModerasi”. Hasil 
penelitian membuktikanabahwa Current Ratioa(CR), Debt To Equitya(DER), NetaProfit Margin (NPM), Price Earning 
Ratioa(PER) dan Earning Per Sharea(EPS) berpengaruh positifasignifikan terhadap hargaasaham.. Rusnawatia“Pengaruh 
Price Earning RatioaNetaProfit Margin, dan Return On Equitya Terhadap Harga SahamaPerusahaan Sub 
SektoraTelekomunikasi Pada BursaaEfek Indonesia”. Hasil penelitian membuktikanabahwa Price Earning Ratioa(PER) 
berpengaruh postif tidakasignifikan terhadap harga saham Neta Profit Margindan Return On Equityaberpengaruh positif 
signifikanaterhadap harga saham. 
1.8 Hipotesisi 
1. Variabel Neta Profit Margin (X1) berpengaruh positifadan signifikan terhadapavariabel harga sahama(Y) pada 
perusahaan manufakturasubsektor otomotif yangaterdaftar di BursaaEfek Indonesia (BEI) 
2. Variabel price earning ratioa(X2) berpengaruh positifadan signifikan terhadapavariabel harga sahama(Y) pada 
perusahaan manufakturasubsektor otomotif yangaterdaftar di BursaaEfek Indonesia (BEI) 
3. Variabel NetaProfit Margin (X1) dan price earning ratioa(X2) secara simultanaberpengaruhapositifadan signifikan 
terhadapavariabel harga sahama(Y) pada perusahaan manufakturasubsektor otomotif yangaterdaftar di BursaaEfek 
Indonesia (BEI) 
 
2. METODOLOGI  
2.1 Definisi OperasionalaDan Variabel Penelitiana 
Variabel independenaatau variabel bebasamerupakan variabel yangamempengaruhi variabel dependenadan variabel 
bebasadalam penelitian. Variabel independenadalam penelitian iniaadalah NetaProfit Margin (𝑋1) dan PriceaEarning 
Ratio(𝑋2). Variabel dependenaatau variabel terikatamerupakan variabel yangadipengaruhi variabel independenadalam 
sebuah penelitian. Variabel dependenadalam  penelitian ini adalah Hargaasaham (Y). 
2.2 Jenis Data 
Jenis penelitianayang digunakan dalamapenelitian ini yakniapenelitian asosiatif yangamana penelitian iniabertujuan untuk 
menjelaskanahubungan antara variabel-variabelapenilitian melalui pengujianahipotesis. Sedangkan data yangadigunakan 
dalam penelitianaini penulis menggunakan data sekunderaruntun waktu dari tahuna2010 sampai dengana2017 yang 
bersumberadari Bursa EfekaIndonesia, melalui situsaresmi Bursa EfekaIndonesia (www.idx.co.id). 
 





2.3 Kriteria PengambilaniSampel 
Pada penelitian iniaobyek yang diiambil adalah perusahaan manufakturasektor aneka industriasub sektor otomotifadan 
komponen yangaterdaftar di Bursa EfekaIndonesia (BEI) tahuna2010 sampai denganatahun 2017 yangaberjumlah 
14aperusahaan. 
Sampeladiambil dengan menggunakanametode purposiveasampling yaitu suatuametode pengambilan sampeladengan cara 
menetapkanakriteria-kriteria tertentu. 
2.4 Metode PengambilaniData 
Metode pengumpulan dataadalam penelitian iniadengan metode dokumentasi.aDokumentasi yang dimaksudaberupa 
laporan keuanganaperusahaan yang dikeluarkanaoleh Bursa EfekaIndonesia (BEI) dalam bentukaannual report 
perusahaan. 
Penelitian Kepustakaan (libraryIresearch) metode ini dilakukanIuntuk mengumpulkan beberapa konsepateori secara 
kepustakaanayang dapat mendukungaarah dan pembahasanadalam penelitian ini, sehingga secara ilmiahidapat 
dipertanggungijawabkan kebenarannya. 
2.5 Metode AnalisisiData 
Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozalia(2018:19) “statistik deskriptifamemberikan gambaran atauideskripsi suatu data yangidilihat dari rata-
rataa(mean),astandar deviasi, varian,amaksimum,aminimum,sum, range, kurtosis, daniskewness(kemencenganidistribusi)”. 
2.6. Uji Asumsi KlasikiRegresi 
Uji asumsi klasikidigunakan untuk mengujiikelayakan atas modeliregresi yang digunakanidalam penelitian ini. Pengujian 
asumsiiklasik menurut Ghozalia(2018:19) 
1. Uji Normalitasi 
Uji normalitas memilikiitujuan untuk mengujiiapakah dalam modeliregresi, variabel penggangu atauiresidual memiliki 
distribusiinormal. Berikut dasaripengambilan keputusan untukianalisis grafik denganimenggunakan grafik normaliP-Plot, 
adalah sebegai berikut: 
a. Jika data menyebarisekitar garis diagonalidan mengikuti arahigaris diagonal menunjukanipola distribusi normaliyang 
berarti modeliregresi memenuhi asumsiinormalitas 
b. Jika data menyebarajauh dari garisadiagonal dan atauatidak mengikuti garisadiagonal menunjukan polaidistribusi tidak 
normaliyang berarti modeliregresi tidak memenuhiiasumsi normalitas. 
2. Uji Autokorelasia 
Menurut Ghozalia(2018:111) uji autokorelasi bertujuanimenguji apakah dalamimodel regresi linier ada korelasiiantara 
kesalahan pengganguipada periode t-1i(sebelumnya).Sesuai hipotesis diatas makaidasar pengambilan keputusaniuji 
statistik denganiUji Durbin Watson, yaitu: 
a. Jika 0 < D < DL, maka hipotesisinol tidak adaiautokorelasi positif yangiberarti ditolak 
b. Jika 0 ≤ D ≤ DL, maka hipotesisanol tidak adaiautokorelasi positif yangiberarti tidakiada keputusan 
c. Jika 4 – DL < D < 4, maka hipotesisinol tidak adaikorelasi negatif yangiberarti ditolak 
d. Jika 4 – DU ≤ D ≤ 4 – DL, maka hipotesisinol tidak adaikorelasi negatif berartiitidak ada keputusan 
e. Jika DU < D < 4 – DU, maka hipotesisinol tidak adaiautokorelsi positif atauinegatif yang berartiitidak ditolak. 
3. Uji Multikolinieritasi 
Menurut Ghozalia(2011:105) uji multikolinearitas adalahimenguji apakah dalamamodel regresi ditemukanaadanya korelasi 
antaravariabel independen. Kriteria pengukurannyaaadalah sebagai berikuti: 
a. Jika tolerancei> 10% dan VIFi<10%, maka tidak terjadiimultikolinearitas  
b. Jika tolerancei< 10% dan VIFi> 10%, maka terjadiimultikolinearitas 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozalia(2018:137) uji heteroskedastisitasibertujuan untuk mengujiiapakah dalam model regresiiterjadi 
ketidaksamaan varianceidan residual satuipengamatan ke pengamataniyang lain. Dasar pengambilan keputusanauntuk 
analisis grafikadengan menggunakan Grafik scatteriplot, adalah sebagaiiberikut : 
a. Jika ada polaatertentu seperti titik-titikayang ada membentukapola tertentu yangateratur (bergelombang, 
melebur,akemudian menyempit)amaka mengindikasikanatelah terjadi heteroskedastisitasi 
b. Jika tidak adaipola yang jelasiserta titik-titik menyebaradiatas dan dibawahiangka 0 pada sumbuiY maka tidak 
terjadiiheteroskedastisitas. 
2.7 Analisis Regresi Bergandai 
Menurut Utomoi(2017:30) “analisis regresi linieriberganda (multiple linieriregression) merupakan suatu teknikaanalisis 
statistik yangamempelajari hubungan antaraasebuah variabel terikat (dependentivariable) dengan beberapa variabelibebas 
(independentivariable). Model persamaan regresi linieriberganda yang dapatidirumuskan:  
𝑌 = 𝑎 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2+ ∈ 
Dimanai:  
Y  = Harga Sahami 
𝛼  = Konstantai 
𝛽1, 𝛽2 = Koefisien Regresii 
𝑋1  = Net Profit Margini 





𝑋2  = Price Earning Ratioi 
e  = Kesalahan Penggangui 
2.8 Pengujian Hipotesis 
1 Uji F (Uji Serentak)i 
Uji F digunakanauntuk menguji pengaruhaatau hubungan secaraasimultan antara variabel independenaterhadap variabel 
dependen.aKriteria pengambilan keputusanapada uji Fasebagai berikut: 
a. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan tarafikeyakinan α = 0,05 maka 𝐻0iditerima 
b. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan tarafikeyakinan α = 0,05 maka 𝐻0iditolak 
2 Uji T (Secara Parsial)i 
Uji T digunakaniuntuk menguji pengaruhiatau hubungan secaraaparsial antara variabel independentaterhadap variabel 
dependen.aKriteria pengambilan keputusanapada uji T sebagai berikut: 
a. Jikainilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada tingkatasignifikan 0,05 maka menerima 𝐻0 dan menolak 𝐻𝑎  
b. Jikainilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada tingkatasignifikan 0,05 maka menolak 𝐻0 dan menerima 𝐻𝑎 . 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
3.1 Analisis Stastik Dekskriptifi 













Sumber : DiolahiTahun 2019 
Berdasarkan Tabel 1idiperoleh bahwa jumlahidata valid sebanyaki48 dengan nilaiiminimum untuk variabeliharga saham 
sebesari2,36 dan nilai maksimumisebesar 4,87. Hal ini menunjukan hargaisaham pada perusahaaniini mengalami 
pengingkatan. Kemudian nilai meanilebih besar daripadaanilai standar deviasiayang berarti data dianggapabervariatif dan 
tidak terjadi penyimpanganidata. 
3.2 Uji Asumsi Klasik Regresii 
a. Uji Normalitasi   Tabel 2 : Hasil Uji Normalitasi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Testi 




 Mean ,0000000 






Test Statistic ,066 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Sumber : DiolahiTahun 2019 
Nilai signifikanisebesar 0,200 > 0,05. Hal ini berartiidapat disimpulkan dataaterdistribusi secara normal. 
b. Uji Autokorelasii 






 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 
Statistic 
HS 48 2,36 2,51 4,87 3,4677 ,07229 ,50083 
NPM 48 ,19 ,00 ,20 ,0910 ,00735 ,05093 
PER 48 172,78 -119,56 53,22 14,1510 3,37330 23,37091 
Valid N 
(listwise) 
48       
















      
1 ,376
a
 ,142 ,104 1,09135 1,955 
    Sumber : DiolahiTahun 2019 
Nilai DWiyaitu 1,955 dengan k = 2, nilai DLiyaitu 1,628 kemudianiuntuk menentukan dasar keputusanidiperoleh nilai 4 – 
DL = 2,538 dan 4 – DU = 2,372. Jadi DU < DW < 4 – DUiberarti 1,628 < 1,955i< 2,372. Hasil ini berarti bahwaiHa 
diterima yang artinyaitidak terjadi autokorelasi. 
c. Uji Multikolonieritas 




Model Collinearity Statistics 
Tolerancei VIF 
1 (Constant)  
NPM ,835 1,197 
PER ,835 1,197 
    Sumber : DiolahiTahum 2019 
Nilai VIF (variance inflationifactor) sebesar 1,197 yang berartii< 10,00 dan nilai toleranceisebesar 0,835 > 0,10. Hal ini 
dapatidisimpulkan bahwa tidakiterjadi penyimpanganimultikolinieritas. 
d. Uji Heteroskedastisitasi 
 
Gambar 1 : Hasil Uji Heteroskedastisitasi 
 





Gambar 2 : Hasil Uji Heterokedastisitasi 
Titik-titik sampel atauapola-pola tersebut digambarkanadengan jelas serta titik-titikasampel menyebar denganaanggka 0 
pada sumbuaY sehingga dapat disimpulkanibahwa data sampel tidak terjadi penyimpanganiheterokedastisitas. 
3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 5 : Hasil Analisis Regresi Linier Bergandai 
Model Unstandardized Coefficientsi 
B Std. Error 
1 (Constant) 7,268 ,326 
NPM 6,896 3,420 
PER ,006 ,007 
  Sumber : DiolahiTahun 2019 
Model regresi doubleilog, yaitu : 
𝑌 = 7,268 + 6,892X1 + 0,006X2a 
Nilai konstantaisebesar 7,268 artinya jika NetaProfit Margin dan Price Earning Ratioadianggap tetap, maka hargaasaham 
sebesar 7,268 persatuani 
Nilai koefisien regresiivariabel netaprofit margin (X1) sebesar 6,892 artinyajika nilai variabel NetaProfit Margin 
mengalami kenaikan sebesari1 (satu) satuan sementara priceaearning ratio diasumsikan tetap, maka akan 
menyebabkanikenaikan harga sahamisebesar 6,892 persatuan. 
Nilai regresi variabel price earningaratio (X2) sebesar 0,006 artinyaijika nilai price earningaratio mengalami kenaikan 
sebesar 1i(satu) satuan sementara NetsProfit Margin diasumsikan tetap, maka akan menyebabkanikenaikan harga 
sahamisebesar 0,006 persatuan. 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Uji F (Uji SecaraiSimultan) 
 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8,848 2 4,424 3,714 ,032
b
 
Residual 53,597 45 1,191   
Total 62,446 47    
Sumber : DiolahiTahun 2019  
 
Fhitungisebesar 3,714. Nilai α = 0,05; nilaiiDf1 = 2; Df2 = 45, maka nilai Ftabelisebesar 3,204. Nilai Fhitungi3,714 > 
Ftabel 3,204, sedangkan nilai signifikannyaisebesar 0,032 < 0,05. Artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan secara simultan antara variabel NetaProfit Margin dan price earning ratioaterhadap harga saham.  
Nilai p-valueiini sebesar 0,032, artinya dengan tingkatikepercayaan (confidenceiinternal) 95% diperoleh hasililebih dari 
95%, yaitu 96,8% (100%-3,2%). Hal ini menunjukan bahwaisecara statistik NetaProfit Margin dan Price Earning 














Std. Error of the 
Estimate 
     
1 ,376
a
 ,142 ,104 1,09135 
 Sumber : DiolahiTahun 2019 
Nilai R (KoefisieniKorelasi) sebesar 0,376 artinya variabelbebas yang terdiri dari NetaProfit Margin dan price earning 
ratioamempunyai hubungan tersebut rendah terhadapaharga saham (PriyatnoaSugiyono,2015). Nilai RaSquare 
(KoefisieniDeterminan) sebesar 0,142 atau sebesar 14,2%. Hal ini berarti bahwa pengaruh NetaProfit Margin dan price 
earning ratioamempunyai kontribusi pengaruh terhadap hargaasaham sebesar 14,2%. Sedangkan sisanya 85,8% 











c.Uji T (Uji Secara Parsial)i 
Tabel 8 : Hasil  
Uji T (Uji Parsial)i 
 
Sumber : DiolahiTahun 2019  
Variabel NetaProfit Margin (X1) secara pasrisaliberpengaruh signifikan terhadapiharga saham (Y) dengan Thitung> 
Ttabeliatau 2,016 > 2,012 sedangkan nilai signifikannyaisebesar 0,050 = 0,05. Sedangkan variabel price earning 
ratioa(X2) secara parsialitidak berpengaruh signifikan terhadap harga sahama(Y) dengan Thitung < Ttabelaataua0,857< 
2,012 sedangkan nilaiasignifikannya sebesar 0,396 > 0,05. 
 
Pembahasani 
NetaProfit Margin secara parsialiberpengaruh positif danisignifikan terhadapharga saham dengan nilai koefisienisebesar 
6,896 dan tingkatisignifikan sebesar 0,050 = 0,05iyang berarti hipotesisiditerima. Hasil temuaniini menunjukan 
bahwaiadanya hubungan positifiatau searah yang berartiijika laba perusahaanimanufaktur subsektor otomotifidan 
komponen tinggiimaka akan berpengaruh padaimeningkatnya hargaisaham perusahaan. Price earning ratioaberpengaruh 
positif danitidak signifikan terhadapiharga saham dengan ikoefisien sebesar nilai Thiung < Ttabeliatau 0,006< 2,012 dan 
tingkat signifikannyaisebesar 0,396 > 0,05 yang berartiihipotesis ditolak. Hasil ini menunjukanibahwa adanya 
hubunganipositif atau searahinamun tidak signifikan, artinya jika nilai price earning ratioapada perusahaan tinggiimaka 
tidakakan berdampakipada tingginya hargaisaham pada perusahaanimanufaktur subsektor otomotif danikomponen. 
NetaProfit Margin dan Price Earning Ratioasecara simultan berpengaruhipositif dan signifikan terhadap hargaasaham 
dengan nilaiiFhitung 3,714 > Ftabel 3,204, sedangkan nilaiisignifikannya sebesar 0,032 < 0,05 yang berarti 
hipotesisiditerima. Hasil penelitian ini menunjukanibahwa secara simultan netaprofit margin dan price earning 
ratioaberdampak pada meningkatnyaaatau menurunnya hargaisaham.  
 
4.KESIMPULANi 
Neta Profit Margin dan Price Earning Ratioasecara simultan berpengaruhipositif dan signifikan terhadap hargaisaham 
pada perusahaanimanufaktur subsektor otomotifidan komponen yangiterdaftar pada BursaiEfek Indonesia. NetaProfit 
Marginberpengaruhipositif dan signifikaniterhadap harga sahamidan Price Earning Ratioaberpengaruh positif danitidak 
signifikan terhadapiharga saham padaaperusahaan manufaktur subsektoraotomotif dan komponeniyang terdaftar 
padaiBursa Efek Indonesia. Variabeliyang paling dominaniberpengaruh terhadap harga sahamadi perusahaan manufaktur 
subsektoraotomotif dan komponenayang terdaftar di BursaaEfek Indonesia karena antaraivariabel NetaProfit 
Margindengan nilaiisebesar 3,420. 
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